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Tentang

Provinsi Jawa Timur Jadi Tuan Rumah
Puncak Peringatan Hari Kearsipan ke-52

Jakarta (16/5) – Pada 18 Mei 2023, Hari Kearsipan diperingati ke-52 tahun dengan
mengangkat  tema  “Gerakan  Kearsipan:  Menuju  Birokrasi  Maju,  Memori  Kolektif
Bangsa dan Peradaban Unggul”. Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur akan
menjadi  tuan  rumah  helatan  Anugerah  Kearsipan  dan  Puncak  peringatan  Hari
Kearsipan ke-52 mulai 22 s.d 23 Mei 2023 di Hotel El Royal, Banyuwangi, Jawa
Timur.  Melalui  peringatan  Hari  Kearsipan  ke-52,  perkembangan  teknologi  pada
Bidang  Kearsipan  dalam  wujud  optimalisasi  transformasi  digital  kearsipan  dan
Reformasi  Birokrasi  menjadi  salah  satu  isu  utama.  Hal  tersebut  tak  lain  untuk
mewujudkan inovasi kearsipan sebagaimana amanat Presiden Joko Widodo pada
peringatan  Tahun  Emas  Kearsipan  serta  mendukung  pelaksanaan  Reformasi
Birokrasi  Tematik  yang  pada  berfokus  pada  empat  hal,  yakni  penanggulangan
kemiskinan,  kemudahan  investasi,  digitalisasi  administrasi,  dan  prioritas  aktual
presiden.

Melalui  Peringatan  Hari  Kearsipan  ke-52  tahun  2023,  diharapkan  menjadi
momentum penguatan kembali seluruh entitas kearsipan untuk berkolaborasi agar
penyelenggaraan  kearsipan  secara  nasional  semakin  berkualitas,  sehingga
mendorong  kemanfaatan  Bidang  Kearsipan  bagi  masyarakat  Indonesia  sebagai
memori kolektif dan informasi jati diri bangsa. Berbagai kegiatan akan digelar dalam
rangkaian kegiatan peringatan Hari Kearsipan ke-52, di antaranya Rapat Koordinasi
Kearsipan  Tahun  2023,  Ekshibisi  One  Stop  Service Arsip  Nasional  Republik
Indonesia  (ANRI),  pameran  arsip  statis  “Memori  Kolektif  Bangsa dan  Lintasan
Sejarah Banyuwangi”, peresmian prasasti terumbu karang Hari Kearsipan ke-52 di
Bansring Underwater,  Parade  Memori  Kolektif  Bangsa,  penyerahan  sertifikat
akreditasi  kearsipan,  penyelenggaraan  talkshow kearsipan serta  pameran UMKM
Kab. Banyuwangi.

Selain  itu,  sebagai  apresiasi  dan  motivasi  peningkatan  kinerja  di  bidang
kearsipan, pada peringatan ini ANRI menggelar Anugerah Kearsipan Tahun 2023
yang penghargaannya akan diserahkan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi birokrasi, Abdullah Azwar Annas dan Kepala ANRI, Imam Gunarto
pada 22 dan 23 Mei 2023. Adapun anugerah kearsipan yang akan dinobatkan terdiri
dari kategori:
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− Penghargaan  Nilai  Terbaik  Hasil  Pengawasan  Kearsipan  Tahun  2022

kategori  kementerian,  lembaga  setingkat  kementerian  dan  lembaga
nonstruktural,  lembaga  pemerintah  nonkementerian,  pemerintah  daerah
provinsi, dan kabupaten/kota;

− Simpul Jaringan Terbaik Nasional Tahun 2023;

− Penghargaan Penetapan Memori Kolektif Bangsa Tahun 2023;

− Arsiparis Teladan Nasional Tahun 2023;

− Penghargaan  Komitmen  Tinggi  Unsur  Pemerintah  Daerah  Provinsi,

Kabupaten/Kota  dan  Desa  terhadap  Bidang  Kearsipan  dan  Penyelamatan
Budaya Tahun 2023.

Rangkaian  puncak  acara  peringatan  Hari  Kearsipan  ke-52  ini  akan  disiarkan
secara langsung melalui saluran akun youtube Arsip Nasional RI. Sebagai informasi,
Hari  Kearsipan  diperingati  secara  rutin  setiap  tanggal  18  Mei.  Penetapannya
mengacu pada penetapan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1971 tentang Ketentuan
Pokok  Kearsipan  yang  disahkan  pada  18  Mei  1971.  Melalui  Undang-Undang
tersebut, disampaikan bahwa penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin
keselamatan  bahan  pertanggungjawaban  nasional  tentang  perencanaan,
pelaksanaan  dan  penyelenggaraan  kehidupan  kebangsaan,  serta  untuk
menyediakan bahan pertanggungjawaban tersebut bagi kegiatan pemerintahan.

Pada 2023, penetapan logo Hari Kearsipan didasarkan pada Keputusan Kepala
ANRI  Nomor  197  Tahun  2023  tentang  Penyelenggaraan  Hari  Kearsipan  ke-52
Tahun  2023.  Logo  perayaan  Hari  Kearsipan  ke-52  ini  memiliki  filosofi  bahwa
Banyuwangi memiliki nama yang terbentuk dari dua kata dalam bahasa Jawa, yaitu
banyu (air)  dan  wangi (harum),  sesuai  dengan  mitos  setempat  akan  harumnya
sebuah sungai sebagai bukti kesetiaan Sri Tanjung pada Patih Sidopekso. 

Melalui  logo  tersebut,  disampaikan  bahwa  Hari  Kearsipan  ke-52  yang
diselenggarakan di Banyuwangi menggunakan identitas visual berupa angka yang
memiliki  kesan aliran air  dan membentuk wanita  yang sedang menari  gandrung,
yaitu  tari  khas  banyuwangi  yang  identik  dengan  kipas.  Gerakan  yang  dinamis
ditujukan sebagai autokritik agar kearsipan selalu mengikuti perkembangan zaman
dan  terus  bergerak  dinamis  menuju  masa  depan  yang  luhur,  demi  terciptanya
Birokrasi Maju, Memori Kolektif Bangsa, dan Peradaban Unggul. 

Peringatan Hari Kearsipan ke-52 tahun 2023 ini juga dilaksanakan tidak terlepas
dari  tujuan  untuk  meningkatkan  sinergi  seluruh  pemangku  kepentingan  Bidang
Kearsipan di tingkat kementerian/lembaga/daerah/BUMN/PTN untuk melaksanakan
tertib arsip, transformasi digital kearsipan, dan memori kolektif bangsa.

Informasi lebih lanjut hubungi:
Biro Perencanaan dan Hubungan Masyarakat ANRI
Email : humas@anri.go.id
Website : www.anri.go.id
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